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Pendahuluan

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah proses memilih pemimpin, baik di tingkat
kabupaten, provinsi, ataupun di tingkat nasional. Kepemimpinan dalam Islam
sesungguhnya merupakan hakikat manusia diciptakan Allah di muka ini, yakni
sebagai pemimpin (khalifah). Karena saking pentingnya masalah kepemimpinan
Inl, maka Alquran banyak menyebut istilah yang mengandung arti pemimpin
dan kepemimpinan. Menurut Quraisy Syihab ada 236 kall dalam bentuk kata
benda, sepertl kata "pernimpin” dan dalam bentuk kata kerja seperti “memim-
pin." disebut sebarnyak 112 kali, sedangkan masalah yang berhubungan dengan

tata cara atau teknis memilih atau
mengangkat pemimpin, menurut para
ahli sejarah Islarn dalam Alquran tidak
ada aturan dan ketentuannya secara
jelas dan detil. Tentang cara memi-
lih pemimpin ini direalisasikan dan
digambarkan cleh sahabat-sahabat
Mabi Saw. yang empat (khufa al-Rasyi-
din) babwa mereka dipilih dan diang-
kat menjadi khalifah {pemimpin umat
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Islam saat itu) dengan menggunakan
cara yang herbeda-beda. Sahabat Abu
Bakar al-Shiddiq dipilih berdasarkan
kepada kesepakatan para elit umat
Islarm saat itu. Sahabat Umiar bin Khat-
hab dipilih dengan menggunakan cara
pencalonan tunggal. Sahabat Utsma
bin Affan dipilih langsung berdasar-
kan kepada mandat atau wasiat Umar
bin Khathab yang menjadi pemimpin
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sebelumnva, Kemudian sahakbat Al bin
Abi Thalib diangkat berdasarkan loyali-
tas umat melalui bavat,

Terdapat beberapa istilah dalam
literatur keislaman yang sama-sama
mengandung artl pemimpin atu kepe-
mimpinan. Pertama, imom (pemim-
pin), dan kepemimpinannya disebut
imamah; Kedua, khalifoh (pemimpin),
dan kepemimpinannya disebut khi-
iafah; Ketiga, wali (pemimpin) dan
kepemimpinannya disebut wilopah;
Keempat, sulthan, (pemimpin) dan
kepemimpinannya disebut sulthani-
yah; Kelima, mafk (pemimpin) dan
kepemimpinannya disebut disebut
mulkiyah; Keenam, amir, (pemimpin),
dan kepemimpinannya disebut ima-
rah. Keenam istilah Inl, secara umum
artinya sama, yaitu pemimpin atau
orang yang memiliki kekuasaan di
suatu daerah atau negara, atau orang
memimpin atau yang menguasai di
suatu daerah atau suatu negara, Sekali
pun artinya secara teknis atau istilah
memillki perbedaan, namun antara
satu istilah dengan Istilah lainnya
memillki arti yang tidak jauh berbeda,
yaitu mengandung makna yang ada
hubungannya dengan kepemimpinan.

Pembahasan

Tidak lama lagi masyarakat/
bangsa Indonesia akan melaksanakan
Pemilihan presiden (Pilpres). Mereka
akan mencari dan memilih pemimpin
"sejati” melalui mekanisme demokrasi
yang bermartabat di tengah berba-
gai bencana alam yang terjadi dan
melanda hampir di seluruh pelosok
nusantara. Bencana alam yang para-
rel dengan krisis kemanusiaan. Dis-
harmoni interaksi sosial berbanding
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lurus dengan distorsi ekosistemn di
segala penjuru.Tidak dapat dipastikan
pada titik mana dan sampai kapan
akan berakhir, Mengingat akar krisls
multidimensi sampai detik ini belum
terdiagnosis secara akurat. Masya-
rakat hanya bisa berjaga-jaga sambil
menunggu terjadinya suatu keajaiban
yang bisa mengubah nasib lembur,
bangsa, dan negara.

Mirls memang kenyataan yang
dihadapi masyarakat kita. Setelah
kehilangan kesejahteraan material,
mereka harus kehilangan kebahagiaan
hatiniah, Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologl serta berkembangnya
demokrasi belum bisa mendongkrak
nasib mereka ke taraf yang lebih baik,
Tadinya limu pengetahuan, teknologi
dan demokrasi diharapkan akan mem-
bawa kebahagiaan dan meningkatkan
taraf kesejahteraan, tapl kini malah
jadi bencana,

Kerusakan moral dan kehilangan
adab makin menjadi-jadi. Kasus kri-
minalitas amatir sampai kejahatan
kerah putih menjadi benang kusut
yang susah diuralkan karena pang-
kal ujung masalahnya sangat ter-
semmbunyl  (disembunyikan), Bukan
salah ilmu pengetahuan, teknologl
dan demokrasi tetapi masyarakat kita
sebagai penggunanya yang belum
siap. Mereka belum siap memanfaat-
kan llmu pengetahuan, teknologl, dan
demokrasi untuk kemaslahatan ber-
sama.

Dekadensi masyarakat sarnpal
pada taraf krisis eksistensial, Masyara-
kat dalam kondisi labil, gamang, apa-
tis dan hampir tidak punya harapan,
Pertanyaan-pertanyaan  eksistensial
primardial universal muncul ke per-
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mukaan, “Siapa saya? Hidup saya
ini sebenarnya untuk apa? Lalu mau
kemana setelah matl nanti?* Apa
boieh buat, Ilmu pengetahuan, tek-
nologi dan demokrasi yang mengan-
dalkan metode rasional empiris tidak
mampu menjawab pertanyaan eksis-
tensial tersebut, Deadlock ketika meng-
hadapi problem eksistensial manusia
karana memang hakikatnya eksistensi
manusia terletak pada spiritualitasnya
{ruk). Jasad/fisik manusia hanya casing
bukan hakikat eksistensi manusia.

Spiritualitas adalah esensi manu-
sla yang menembus alam mater,
ruang dan waktu. Dengan spirituali-
tasnya seseorang bisa bersentuban
langsung dengan ruh Tuhan, Sebab itu
krisis eksistensial masyarakat hanya
dapat dijawab oleh agama. Menurut
agama manusia diciptakan dari tiupan
rith Tuhan, Manusia diciptakan untuk
beribadah kepada-Mya. Ibadah khusus
yang tidak dibebankan kepada makh-
luk-Mya yang lain termasuk malai-
kat yaitu menjadi wakil {mandataris)
Tuhan dalam mengurus, mengelola,
mengatur, dan memimpin kehidupan
di muka bumi dengan cara menebar-
kan rahmat-Nya.

Raison [retre manusia adalah
menjadi khalifah yang mengatur kehi-
dupan di muka bumi. Nilai manu-
sia terletak pada kemampuannya
memakmurkan (memlimpin) bumi dan
semua penghuninya. Bagi manusia
melaksanakan tugas memakmurkan
bumi lebih utama daripada menekuni
ibadah ritual. Sebaliknya meninggal-
kan urusan memakmurkan bumi dan
penghuninya karena sibuk menga-
malkan ibadah ritual malah menjadi
dosa eksistensial bagi manusia. Seba-
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gai khalifah, manusia telah dislapkan
dengan kualitas, kapasitas dan fasilitas
oleh Tuhan untuk merealisasikan mak-
sud dan tujuan penciptaannya. Manu-
sia memiliki kapasitas untuk meniru
sifat-sifat Allah Swt. sebagai pihak yang
mewakilkannya.

Dengan kualitas, intensitas dan
kadar yang berbeda, manusia mempu-
nyal sifat-sifat kasih sayang (famaliyah’
beauty of the God) dan keperkasaan
{fofaliyahimajesty of the God). Tuhan
Allah Swt, Dengan pancaran sifat-sifat
Jomallyah dan fololivah-Nya, Tuhan
membimbing manusia mencapal
kebahagiaan dan kesejahteraan. Ini-
lah modal spiritual (spituality capital)
manusia saat berinteraksi sosial dalam
suatu eksosistemn. Karena substans
spiritualitas adalah kesadaran terda-
lam dan tertinggi, Imanen dan trans-
enden manusia yang berhubungan
langsung dengan ruh Tuhan, maka
pancaran sifat-sifat famaliyah dan jala-
livafr Tuhan menembus dan melam-
paul ruang dan waktu yang menjadi
energi tidak terbatas.

Bukan hal yang salah jika hadirnya
kepala negara yang mempunyal modal
splritual yang besar sangat diharapkan
di tengah dominasi kekuatan modal
finansial. Kekuatan finansial candu
yang memperparah penyakit hedon,
permisif, dan materialis masyarakat.
Memang kekuatan spiritual pemimpin
terbesar ada pada diri para nabi, akan
tetapl, bukan perkara yang mustahil
ada di kalangan tokoh masyarakat
yang mendapatkannya. Tugas kena-
bian dalam memimpin masyarakat
dibebankan kepada Ul Amr yakni
wioma dan umara. |ika para nabi dipi-
lih dan ditunjuk langsung oleh Tuhan,
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maka pemilihan Wil Amri diserahkan
Allah Swt. kepada masyarakat. Baik
buruk pemimpin masyarakat, tergan-
tung pilihan masyarakat. Dengan kata
lain, nasib masyarakat sesungguhnya
ada di tangan mereka sendiri,

Hak pilih masyarakat adalah hak
politik yang Allah Swt berikan, Dengan
rahmat-Nya, masyarakat mempunyal
hak politik. Mempunyal hak politik itu
nikmat yang wajib disyukurl. Berparti-
sipasi dalam Pilpres dengan cara turut
mencoblas salah satu kandidat merupa-
kan wujud sikap bersyukur atas nikmat
politik ini. Tentu mencoblos calon kan-
didat atas dasar kesadaran dan kere-
laan dirl sendiri, bukan karena paksaan
dan rayuan, Mencoblos kandidat yang
diduga kuat mampu membawa kemas-
lahatan bersama. Sebaliknya, melaku-
kan aksi golput dianggap kufur nikmat,
sehingga pesta demokrasi di daerah
menjadi pesta spiritual dan politik,

Pemimpin  yang  memancar-
kan sifat-sifat Jamalivah dan jalaliyah
Tuhan adalah spiritualitas sekaligus
karakter yang diwarisakan oleh para
MNabi (prophetic leadership). Kepemim-
pinan berkarakter kenablan maksud-
nya pemimpin yang berjiwa pelayan,
pengayom, pengasuh, pengurus dan
pelindung masyarakat secara lahir
batin, Kesesuaian antara tingkah laku
dan tutur kata menunjukkan kejujuran
suasana hatinya (ahwal). Hal ini ber-
implikasi kepada sikap amanah (bisa
dipercaya). Indikasi pemimpin yang
amanah terlihat dari tingginya indeks
rasa aman dan tentram masyarakat,
disamping capaian target kesejahte-
raan dan indeks kebahagiaan. Untuk
itu, pemimpin harus cerdas (fothanah),
berwawasan luas dan terbuka terha-
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dap inovasl baru dalam segala bidang
ilmu dan teknologi, Kemudian berko-
munikasi kepada masyarakat dengan
pola dua arah (fobligh). Dari masya-
rakat, pemimpin propetik mende-
ngar berbagai masalah, keluh kesah,
harapan dan aspirasi mereka.

Penutup

Tanpa melupakan arus moderni-
sasi dan globalisasi menjadi tantangan
tersendiri bagi nilai, norma dan kea-
rifan lokal. Setidaknya, kasus-kasus
radikalisme, terorisme, penganiayaan
ulama, dan lain-lain jadi sinyal akan
kerenggangan nilai, norma dan krisis
spitualitas masyarakat,

Semoga dengan modal spiritual
yang tersisa, Pilpres 2019 mengha-
sil pemimpin negara yang berjiwa
propetik yang membawa kehidupan
yang lebih baik, berkualitas, beradab
dan bermartabat. Pemimpin yang
berfungsi sebagai mandataris Allah
Swt. dalam memakmurkan bumi dan
penghuninya yang rahmatan Nl ‘alamin,
yang menjad| surga di dunia sebelum
jennoh di akhirat nanti.
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